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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul, “Tingkat Literasi Internet Pemustaka Di UPT
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana tingkat literasi internet pemustaka di UPT
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan apa upaya yang dilakukan
pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam meningkatkan literasi
internet pemustakanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket dan wawancara. Berdasarkan Hasil analisis data menyatakan bahwa
tingkat literasi internet di perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah tinggi (baik,
berdasakan presentase jawaban responden yang sangat setuju sebesar 72% dan
indikator moderat skill yang menjawab sangat setuju sebesar 70% dan berada
pada kategori penilaian tinggi dan berada dalam kategori baik. Upaya yang
dilakukan pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam meningkatkan literasi
internet pemustaka adalah dengan mengevaluasi pemanfaatan CCTV di monitor
aktifitas pemustaka di ruang layanan internet perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

Kata Kunci: Literasi, Internet
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan saat ini berkembang seiring dengan berkembangnya
informasi dan layanan yang tersedia di dalamnya. Perpustakaan adalah kumpulan
buku atau bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem
tertentu untuk kepentingan pemakai. Berbagai layanan yang tersedia di
perpustakaan ditujukan untuk memuaskan kebutuhan penggunanya. Salah satu
dari layanan yang penting saat ini adalah layanan internet. Media ini telah menjadi
bagian penting dalam komunikasi dan penyebaran informasi masyarakat, baik
dilingkungan formal maupun nonformal. Internet merupakan kependekan dari
Interconnection networking yaitu rangkaian komputer yang terhubung satu sama
lain. Hubungan melalui suatu sistem antar perangkat komputer untuk lalu lintas

data dan di namakan network.

Teknologi internet merupakan modus baru dalam pendistribusian
informasi dan ilmu pengetahuan. Akses kejaringan ini sedang menjadi trend bagi
masyarakat kita. Hal ini begitu gencarnya pemberitaan media massa. Oleh karena
itu berbagai aspek yang menyangkut mengenai pengenalan sistem, pemanfaatan
dan penguasaan teknologi ini akan sangat patut dipelajari dan dikembangkan
terus. Penggunaan internet tidak dibatasi oleh apapun, internet dapat digunakan

oleh setiap orang tanpa memandang pekerjaannya, jenjang pendidikannya dan



usianya. Manfaat terbesar dari penggunaan layanan internet adalah terpenuhinya
kebutuhan informasi pemustaka. Internet menyedaikan akses tak terbatas terhadap
sebuah informasi misalnya artikel, baik ilmiah maupun populer. Internet
memungkinkan mengakses informasi dari negara-negara lain tanpa memikirkan
kendala waktu dan tempat. Oleh karena itu internet juga disebut jendela informasi

. . 1
dunia selain buku.

Layanan internet di perpustakaan mendorong pengelola perpustakaan
untuk memiliki kemampuan memanfaatkan internet, termasuk juga mengajarkan
kemampuan tersebut kepada pengguna melalui program literasi internet. Aktifitas
pemanfaatan internet oleh mahasiswa perguruan tinggi merupakan hal yang biasa,
namun kemampuan untuk memilih, mencari, dan mengevaluasi informasi melalui
media internet, di perlukan keahlian tersendiri. Hal inilah yang disebut dengan
literasi internet. Dalam dunia yang cepat dan berubah, literasi menjadi
keterampilan penting yang membantu setiap orang untuk berkembang secara

. . B o . 7
individual, social dan ekonomi.

Literasi internet menurut Doyle sebagai kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan teori dan praktik dalam hubungannya dengan internet sebagai

medium komunikasi dan pengelolaan informasi.

"' Darma dkk, Buku Pintar Menguasai Internet (Jakarta: Media Kita, 2009), 1.

> Ruslan, “Membangun Literasi Masyarakat Melalui Taman Bacaan Masyarakat:
Eksplorasi Pengalaman Community Engagement Program di Cot Lamme —Aceh Besar,” Jurnal
Adabiya, Vol, 19, No. 2. (2017), 155-168. DOI 10.17605/0SF.I0/MHIJYG

’ Bambang Mudjiyanto, “Literasi Internet dan Partisipasi Politik Masyarakat Pemilih
dalam Aktifitas Pemanfaatan Media Baru: Survey Masyarakat Pemilih Pilkada, Kasus Masyarakat



Perpustakaan dan literasi informasi merupakan hal yang berkaitan satu
sama lain. Maksudnya bahwa literasi informasi tidak akan sempurna tanpa
kehadiran perpustakaan yang memadai dan menyediakan berbagai informasi
mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, itu ternyata membawa
dampak yang sangat positif dan sangat membantu literasi informasi bagi
masyarakat. Kemampuan mendapatkan informasi merupakan kemampuan umum
yang dimiliki semua orang. Tetapi tidak setiap orang dapat dikatakan memiliki
kemampuan literasi informasi atau melek informasi, paling tidak semua orang
memiliki modal dasar untuk mengembangkan kemampuan literasi informasi. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi informasi pengguna mengalami peningkatan

sesudah menggunakan layanan internet.

Dari pengamatan peneliti bahwa di perpustaakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh khusunya diruang internet, pemustaka sudah menggunakan internet dengan
baik. Seperti peneliti wawancara salah seorang pemustaka yang ada diruangan
intenet, pemustaka mencari informasi mengenai ilmu politik, karena di
perpustakaan koleksinya juga tidak banyak, dan kini yang bersangkutan tidak
perlu mencari buku mengenai ilmu politik, cukup mencari di internet, karena lebih
mudah dan lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi internet di
perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sudah mengalami peningkatan sesudah

menggunakan layanan internet.

Kota Bengkulu”, Jurnal Studi Komunikasi dan Media, 16, no. 1, (Januari-Juni 2012). Diakes 30
Maret 2019 https//jurnal.kominfo.go.id/index.php/jskm/article/viewFile/1



Pemustaka sudah menyadari bahwa kebutuhan informasi sudah dapat
memilih dan menggunakan sumber informasi dalam mendukung pekerjaannya.
Tingkat literasi disini dapat dilihat dengan kemahiran atau kelancaran pemustaka
dalam menggunakan atau memanfaatkan internet, pemustaka memanfaatkan
ruang internet dengan baik, karena dengan adanya ruangan internet pemustaka

bisa menggunakan atau memakainya untuk keperluan membuat tugas kuliah.

Pemanfaatan layanan internet di perpustakaan di gunakan oleh mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pemanfaatan internet diperpustakaan UIN Ar-Raniry
tidak dikenakan biaya sedikitpun. Dari pengamatan peneliti, pemanfaatan layanan
internet yang ada di perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh banyak dilakukan
untuk membuat tugas kuliah, mencari pekerjaan, dan hiburan seperti menonton,
main game, buka facebook dan lain-lain. Perpustakaan UIN Ar-raniry Banda
Aceh menyediakan 22 unit komputer yang dapat digunakan oleh pemustaka guna
kepentingan pencarian informasi yang mereka cari. Untuk kecepatan akses

internet pada perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah 50 Mbps.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh merupakan salah satu perpustakaan Perguruan Tinggi yang
memiliki layanan internet bagi pemustaka. Layanan internet ini dimanfaatkan
pemustaka mulai pukul 08.00-16.00 wib, yang dapat digunakan oleh seluruh
pemustaka baik yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan maupun tidak
terdaftar. Bagi pemustaka yang membawa laptop sendiri, pihak perpustakaan
menyediakan fasilitas wifi yang dapat digunakan dengan gratis. Informasi yang

didapat seperti e-book, jurnal, dan lain-lain dengan mudah dan cepat di dapatkan



dengan adanya layanan internet, pemustaka merasa pencarian informasi melalui
internet lebih cepat dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa literasi informasi

pemustaka mengalami peningkatan sesudah menggunakan layanan internet.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimanakah “Tingkat Literasi Internet Pemustaka di UPT
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Apa upaya yang dilakukan
pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam meningkatkan

literasi internet pemustakanya.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat literasi internet pemustaka di UPT perpustakaan UIN
Ar-Raniri Banda Aceh?
2. Apa upaya yang dilakukan pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dalam meningkatkan literasi internet pemustakanya?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
penulis uraikan tersebut diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian dalam
penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi internet
pemustaka di UPT UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Disamping itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam

meningkatkan literasi internet pemustakanya.



Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa nilai dan manfaat bagi semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, baik
bagi pihak perpustakaan, pemustaka, calon pustakawan, maupun pustakawan.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini di antaranya:

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
mengetahui bagaimana tingkat literasi internet pemustaka di UPT UIN Ar-Raniry
Banda Aceh sehingga dapat dijadikan sebagai pengetahuan, terutama pada ilmu
perpustakaan terkait dengan pemahaman tentang penggunaan internet dan literasi

informasi.

2. Secara Teoritis

a. Bagi llmu Perpustakaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber kajian
yang diperlukan maahasiswa ilmu perpustakaan dalam rangka
pengembangan ilmu serta menambah bahan pustakan bagi program

studi ilmu perpustakaan.

b. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan
yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi guna mengadakan

penelitian lebih lanjut.



D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini maka perlu dijelaskan pengertian
istilah sebagai berikut:

1. Tingkat Literasi Internet

Tingkat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah urutan tingkatan
atau jenjang jabatan.” kata literasi berasal dari bahasa Inggris yaitu literacy yang
diartikan sebagai kemampuan baca tulis. Namun demikian, pengertian literasi
berkembang meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar,
membayangkan, dan melihat. Dalam proses kognitif, linguistik, dan aktivitas

sosial.’

Literasi internet adalah sebagai kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan teori dan praktik dalam hubungannya dengan internet sebagai
medium komunikasi dan pengelolaan informasi.® Adapun tingkat literasi internet
yang penulis maksud disini dapat dilihat dengan kemahiran atau kelancaran
pemustaka dalam menggunakan internet untuk melakukan pencarian informasi
mengenai tugas perkuliahan maupun hal lainnya yang kegiatannya berdampak

positif bagi pemustaka.

* KBBI Online, diakses di https:kbbi.kemendikbud.go.id/entri/sistem.19 Januari 2020

° Bambang Mudjiyanto, Literasi Internet dan Partisipasi Politik Masyarakat Pemilih
dalam Aktifitas Pemanfaatan Media Baru: Survey Masyarakat Pemilih Pilkada, Kasus Masyarakat
Kota Bengkulu, Jurnal Studi Komunikasi dan Media. 16, no. 1, (Januari-Juni 2012): 6 . Diakses
30 Maret 2019 https//jurnal. kominfo.go.id/index.php/jskm/article/viewFile/1

8 Ibid...



Dapat diartikan bahwa literasi internet merupakan kemampuan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menemukan,
mengevaluasi, mengakses, memanfaatkan informasi secara efektif dan efisien,
mengingat perkembangan teknologi yang berkembang dengan pesat, yang dapat

ditemukan di internet dengan ragam nama dan bentuk.
2. Pemustaka

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan disahkan,
istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, di mana
pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1

ayat 9 menyatakan bahwa:

“Pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang,

masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”’

Menurut Suwarno pemustaka adalah pengguna fasilitas yang telah
disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun
fasilitas lainnya. Menurut Suwarno perkembangan masyarakat pemakai dapat
disebabkan oleh pertama, upaya perpustakaan melalui berbagai cara dan media
yakni atas dorongan dari luar (eksternal) dan kedua disebabkan oleh makin
bertambahnya ilmu pengetahuan, wawasan, kesadaran yang tumbuh dari diri

mereka (internal), tetapi kondisi itu bisa juga akibat dari keduanya, yaitu upaya

7 Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2008), 2.



perpustakaan dan atas kehendak masyarakat yang bermuara pada intensitas

pemanfaatan perpustakaan. ®

Ada berbagai jenis pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen, dan
masyarakat bergantung pada jenis perpustakaan yang ada.

Adapun yang dimaksud pemustaka dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang mengakses internet pada ruangan layanan internet di UPT Perpustakaan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

¥ Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan (Jakarta: Sugeng Seto, 2009), 80.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penelitian yang pernah
dilakukan, ada beberapa penelitian yang objeknya sama dengan penelitian ini.
Namun demikian ada sisi-sisi perbedaan yang akan dideskripsikan berikut ini.

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Luke Obasuyi dan Osahon dan
Josep Otabor yang berjudul A Survey Of Internet Literacy Skills Among Phisycal
Science Undergraduate Of University Of Benin, Nigeria, ini adalah studi
mendalam tentang keterampilan melek internet di kalangan mahasiswa ilmu fisika
Universitas Benin. Desain survei diterapkan dengan menggunakan kuesioner
untuk mengumpulkan data dari 265 mahasiswa sarjana fakultas ilmu fisika tingkat
200 dan 300. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan presentase,
sedangkan uji hipotesis nol independensi diuji dengan menggunakan chi-square.
Penelitian ini menemukan bahwa para siswa adalah komputer, internet dan melek
TIK karena sebagian besar siswa memiliki keterampilan internet yang
diperlukan.’

Penelitian kedua dilakukan oleh Gracia Rachmi Adiarsi yang berjudul
Literasi Media Internet di Kalangan Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengggunaan internet sehubungan dengan literasi media.
Asosiasi Jasa Internet Indonesia (APJII) dan badan pusat statistik (BPS)

mengungkapkan jumlah pengguna internet di Indonesia tumbuh 13% atau

? Luke Obasuyi dan Osahon Josep Otabor, “A Survey Of Internet Literacy Skills Among
Phisycal Science Undergraduate Of University Of Benin”, Journal of Information and Knowladge
Management 3 no. 1 (2012), 1. Diakses 27 Maret 2019 https:// www.ajol.info /index.php / iijikm/
article/view/144599

10
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mencapai 71,19 juta orang hingga akhir 2013 dibandingkan tahun sebelumnya.
Selain itu menurut lembaga riset MarkPlus Insight, netizen atau pengguna internet
yang sehari-hari menghabiskan waktu lebih dari tiga jam dalam dunia maya
meningkat dari 24,2 juta pada 2012 menjadi 31,7 juta orang pada 2013. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui
Focus Group Discussion (FGD) kepada mahasiswa swasta di Jakarta yang
mengakases internet lebih dari 5 jam per hari dan kurang dari 5 jam per hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengakses internet diatas 5 jam
per hari, hampir setiap saat mereka menggunakan internet untuk media sosial dan
pesan instan (instan messenger) melalui ponsel pintarnya (smartphone).'
Penelitian ketiga dilakukan oleh Yolanda Stella Rossa yang berjudul
Literasi Media Internet di Kalangan Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengguna Internet sejalan dengan literasi media.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui
Focus Group Discussion (FGD) untuk mahasiswa swasta yang menghabiskan
internet 5 jam per hari dan kurang dari 5 jam per hari. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa siswa yang mengakses Internet di bawah 5 jam per hari sudah
sibuk dengan pekerjaan dan tidak terlalu intens dalam menggunakan Internet baik
melalui smartphone atau komputer. Temuan berbeda datang dari siswa yang
mengakses Internet lebih dari 5 jam per hari. Sebagian besar waktu, mereka

menggunakan Internet untuk media sosial dan pesan instan (instant messenger)

19 Gracia Rachmi Adiarsi, Yolanda Stella Rossa, Marta Warta Silaban, “Literasi Media
Internet Di Kalangan Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi 6 no. 4 (Oktober 2015): 1 diakses 23 Juli
2019 https:/ /media.neliti.com/media/publications/166992-1D-literasi-media-internet-di-kalangan-
maha.pdf
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melalui smartphone. Sikap kritis terhadap pesan media tergantung pada minat
informan terhadap informasi tersebut'’

Dari penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa penelitian yang
penulis lakukan belum pernah diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya dapat dilihat dari segi tujuan penelitian, subjek dan objek penelitian,
lokasi dan tempat penelitian. Akan tetapi persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian yaitu pemustaka.

A. Landasan Teoritis

1. Definisi Internet

Internet adalah kumpulan yang luas dari jaringan komputer besar dan kecil
yang saling berhubungan menggunakan jaringan telekomunikasi yang ada di
seluruh dunia dan seluruh manusia yang secara aktif beradaptasi sehingga menjadi
sumber daya informasi yang sangat berharga.'

Definisi internet menurut para ahli:

a. Daniel H Purwadi menyatakan bahwa internet adalah sebuah
jaringan yang terdiri dari berbagai macam ukuran jaringan komputer
di seluruh dunia mulai dari PC, jaringan-jaringan lokal berskala

kecil, jaringan kelas menengah, hingga jaringan-jaringan yang

" Yolanda Stella Rossa,”Literasi Media Internet di Kalangan Mahasiswa,”Jurnal Binus
6, no 4 (Oktober 2015): 1 doi.10.13140/RG.2.1.2153.6884

"2 Daryanto, Memahami Kerja internet, (Bandung: Yrama Widya, 2004), 2.
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menjadu tulang punggung internet seperti NSFnet, NeaRnet,
SURAnet, dan lain-lain."

b. Menurut Aji Suprianto internet merupakan singkatan dari
Interconnection  Netwoking. Internet —merupakan hubungan
antaraberbagai jenis computer dan jaringan di dunia yang berbeda
siistem operasi maupun aplikasinya dimana hubungan tersebut
memanfaatkan kemajuan komunikasi (telepon dan satelit yang
menggunakan protocol standar dalam berkomunikasi yaitu protocol

TCP,IP (Transmission Control/Internet Protocol)."*

Berdasarkan kedua pendapat diatas, bahwa dapat disimpulkan bahwa
internet adalah suatu jaringan komunikasi antar komputer yang besar, yang
mencakup seluruh dunia dan berbasis pada protocol yang disebut TCP/IP
(Tranmission Control Protocl/ Internet Protocol). Selain itu internet dapat disebut
sebagai sumber daya informasi yang dapat digunakan oleh seluruh dunia dalam

mencari informasi.

Fasilitas aplikasi internet cukup banyak sehingga mampu memberikan
dukungan bagi keperluan militer, kalangan akademis, kalangan media massa,
maupun kalangan bisnis."”® Adapun fasilitas-fasilitas internet yang dapat diperoleh

oleh penggunanya, diantaranya adalah:

" Daniel H Purwadi, Belajar Sendiri Mengenaal Internet Jaringan Informasi Informasi
Dunia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 1997), 1.

'* Aji Suprianto, Pengantar Teknologi Informasi (Jakarta: Slemba Infotek, 2008), 3.

"> Dewi Salma, Mozaik Teknologi Pendidika (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
2008), 308.
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Electronic Mail/Email/Messaging

Electronic mail atau surat electronik adalah fasilitas yang paling

sering digunakan di internet. Dengan fasilitas ini seseorang dapat
membuat dan mengirimkan pesan tertulis kepada seseorang atau
sekelompok orang lain yang juga terdaftar di internet.

b.

Telnet Networking

Telnet Networking adalah program yang memungkinkkan

komputer kita menjadi terminal dari komputer lain di internet. telnet
memungkinkan kita untuk masuk (/og in) sebagai pemakai komputer
jarak jauh menjalankan program komputer layanan yang ada
dikomputer tersebut.

C.

d.

FTP (File Transfer Protocol), fasilitas ini digunakan untuk
menggabungkan komputer ke server komputer tertentu. ™

User’s Network, adalah sistem kelompok diskusi yang
mendistribusikan artikel-artikel ke seluruh dunia. UseNet memiliki
ribuan kelompok diskusi yang meliputi segala macam topik yang
diinginkan oleh pemakainya.

Gopher adalah siistem yang digunakan pemakai agar dapat
mengakses informasi di omputer lain. Pebedaan gopher dengan
web adalah gopher tidak dapat menampilkan gambar, hanya teks.
Chat Goup adalah forum untuk pemakai internet agar dapat saling
berdiskusi atau berbincang-bincang dengan pemakai internet lain.
Ping, fasilitas ping (Packet Internet Gopher) berfungsi untuk
mengetahui apakah komputer yang kita gunakan mempunyai
hubungan terkoneksi dengan komputer lain.

Video dan Audio, fasilitas ini dapat digunakan untuk mengakses
suara dan gambar yang tersedia dalam internet. Disana banyak
disimpan dokumen termasuk gambar yang menarik dan suara
seperti musik, dialog bioskop, komentar dan banyak lainnya."’

Internet juga telah memberikan beberapa manfaat, yaitu:

Sarana untuk mendapatkan dan menyampaikan informasi yang
cepat dan murah. Hal ini didapatkan dengan menggunakan email,
www, news group, FTP, gopher

Mengurangi biaya kertas dan biaya distribusi. Contoh adanya
media online seperti koran masuk internet (misalnya Kompas
Cyber Media), Detik, Satunet, CNN, majalah, brosur dan
sebagainya.

' Hasyim, Buku Pintar Microsoft Office (Jakarta: Agariya Pustaka, 2009), 234.

' Fairus N. H, Terampil Menggunakan Internet (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), 2.
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c. Memberikan media promosi. Internet dimanfaatkan sebagai sarana
untuk beriklan dan menampilakn profil perushaan dan produk
lainnya.

d. Sarana komunikasi inetreaktif. Komunikasi via inetrnet dapat
dilakukan dengan menggunakan fasilitas email, WWW, Video
Conferencing, Internet Relay Chat, dan internet phone

e. Sebagai alat research dan Development
Sarana untuk mempertukarkan data. 18

2. Literasi Internet
a. Definisi Literasi Internet
Literasi berasal dari bahasa Inggris yaitu literacy yang diartikan
sebagai kemampuan baca tulis. Namun demikian, pengertian literasi
berkembang meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar,
membayangkan, dan melihat. Dalam proses melibatkan proses
kognitif, lingustik, dan aktivitas sosial. Albert Thomas & Bauer
Ebrahim Mohseni Ahooi menjelaskan bahwa internet adalah:
“Definition internet literasy as the knowladge, skills, and
behaviors used in broad range of digital devices such as smartphones,
tablet, PSC, etc. Each of the three dimensions mentioned in this
definition regards to a level of ability knowledge refers to information,
skill refers to the potential for working with tools, and behavior refers
to the actions. In addition to this comprehensive macro definition,
many other scholars have interestingly focused more on the concept of

ability in their definitions. They have mentioned capabilities like the
ability to access, analyze, evaluate, understand, create, and produce.”

Berdasarkan teks diatas dapat diuraikan bahwa literasi internet sebagai

pengetahuan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang digunakan

'8 Pandia, Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: Erlangga, 2004) , 4-5.

' Bauer Thomas Alferd and Ahooei Mohseni Ebrahim “Rearticulating Internet Literacy
Cyberspace Studie”, 2 (2017) doi:10.22059/ JCSS.2018.245833.1012
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dalam berbagai perangkat digital seperti smarthpone, tablet, komputer dan lain-
lain. Masing-masing dari tiga dimensi yang disebutkan dalam definisi ini
berkaitan dengan tingkat kemampuan, pengetahuan mengacu pada informasi dan
keterampilan. Selain definisi makro yang komprehensif ini, banyak cendekiawan
lain telah menarik lebih fokus pada konsep kemampuan dalam definisi mereka.
Mereka telah menyebutkan kemampuan seperti kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, memahami, membuat, dan memproduksi.

Literasi internet adalah kemampuan untuk mengakses, memahami,
mengkritik, dan membuat konten informasi dan komunikasi online sambil
menggabungkan tiga poin, yang pertama kemampuan untuk menangani konten
ilegal dan berbahaya di Internet secara tepat, kedua kemampuan untuk
berkomunikasi di Internet secara tepat, ketiga kemampuan untuk melindungi
privasinya dan melakukan langkah-langkah keamanan.

Perbedaan diantara definisi computer literacy dan internet literacy tersebut
diatas, terletak pada sisi literasi komputer berhubungan dengan kemampuan
mengetahui, memahami, dan mempraktikkan komponen hardware dan software
computer yang dibutuhkan untuk memanfaatkan fungsi komputer yang
dibutuhkan untuk memanfaatkan komputer. Sedangkan literasi internet yaitu
kemampuan untuk melakukan aktivitas komunikasi, pencarian informasi dan
sejenisnya melalui medium internet guna memenuhi kebutuhan yang
dimungkinkan terjadi hanya bila seseorang telah memiliki literasi komputer.
Bambang Mudjianto menjelaskan bahwa literasi internet adalah:

“literacy Internet began in August 1962 which was first proposed by J.C.R.
Licklider from MIT (Massachutts Institute of Technology). The Internet is a
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computer network that connects millions of computers spread all over the world,
all computers can be connected in the internet network even though located in
different places. The Internet can also beinterpreted as a global network

connecting about one million organizations of computer networks to more than

: . 20
two thousand countries on all continents”.

Literasi internet dimulai pada bulan Agustus 1962 yang pertama kali
diusulkan oleh J. C. R. Licklider MIT (Institut Teknologi Massachuttts). Internet
adalah jaringan komputer yang menghubungkan jutaan komputer tersebar di
seluruh dunia, bahkan semua komputer dapat terhubung dalam jaringan internet
meskipun terletak di tempat yang berbeda. Internet juga dapat diartikan sebagai
jaringan global yang sekitar satu juta organisasi jaringan komputer ke lebih dari
dua ribu negara di semua benua.

Ketika terjadi konvergensi antara teknologi komputer dengan teknologi
komunikasi dipergunakan pula secara luas istilah ICT Literacy (Information and
Communication Technologi) yang memiliki kurang lebih sebagai suatu kombinasi
dari kemampuan intelektual skonsep fundamental, dan keterampilan kontemporer
yang harus dimiliki seseorang untuk berlayar menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi yang efektif.*!

Dari ragam literasi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa ICT Literacy merupakan pengembangan dan literasi-literasi sebelumnya
termasuk didalamnya literasi internet. Maka dapat disimpulkan bahwa didalam

ICT Literacy teradapat literasi internet.

20 D’Vernanda, A G Abdullah, and D Rohendi, “Internet Literacy Of Vacational High
Scholl Teachers”, “IOP Conf. Series: Materials Sciense and Enginering306 (2017): 2,
doi:10.1088/ 1757-899X/306/1/012032.

2 bid..,
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Asosiasi  “The Association of Collages and Research Libraries”
mendifinisikan literasi internet sebagai orang yang terkait dengan penggunaan
komputer, perangkat lunak/aplikasi database. Literasi internet juga dapat diartikan
sebagai keterampilan yang mencakup lokasi untuk memperoleh internet dan
menggunakan internet untuk pengetahuan menafsirkan dan mengevaluasi

informasi.

“An association of "The Association of Colleges and Research
Libraries (2010)" defines Internet literacy as people associated with the
use of computers, software / applications, databases, and other
technologies to achieve certain goals. Internet literacy can also be
interpreted as a skill that includes a location to acquire internet and use

the internetfor knowledge of interpreting and evaluating information.™
Penggunaan internet di masyarakat menjadi hal yang menarik dan dapat
menjadikan masyarakat terutama di Indonesia kecanduan memanfaatkannya, hal
ini didukung dengan adaya data penelitian dari APJII (Asosiasi Penyelenggaraan
Jasa Internet Indonesia) tahun 2006. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengguna internet di Indonesia semakin meningkat, yakni sebanyak 1327 juta
orang atau 51,8% dari jumlah penduduk. Masyarakat merasa kecanduan dengan
adanya internet karena terlihat dari frekuensi pengguna internet di Indonesia
setiap harinya, yaitu sebanyak 37,7% dari jumlah pengguna internet secara intens
menggunakannya atau dapat dikatakan dalam satu hari pengguna internet

mengakses internet selama 1 hingga 3 jam perhari. Konten yang sering digunakan

oleh masyarakat yaitu situs media sosial (facebook, instagram, twitter, dll) dan

bid..,2
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konten hiburan seperti menonton film video online (youtube), mendengarkan

) ) 23
musik online, dan menonton olahraga.

b. Jenis Tingkat Literasi Internet

Ada 3 tahap tingkat literasi internet (melek internet ) sesuai juga untuk tiga

sikap yang berbeda dan peran secara online.

1)

2)

Keterampilan dasar (basic skill) adalah tingkatan kemampuan literasi
media individu paling dasar, individu memiliki kemampuan untuk
menggunakan media internet, iindividu juga mengetahui fungsi dari
media internet dapat menerjemahkan kegunaan dari media, namun
mereka belum mengkritisi media dengan baik atau masih terbatas dan
komunikasi melalui media juga masih terbatas.

Keterampilan moderat (moderat skill) adalah kemampuan literasi
media dengan kriteria, individu mengetahui dan mengerti secara
mendalam fungsi dan mampu mengoperasikan media secara kompleks.
Individu mengetahui cara mendapatkan dan mengevaluasi informasi
yang dibutuhkan dari konten media internet, selain itu individu juga
mengetahui strategi dalam menelusuri informasi tersebut, serta

individu dapat berparisipasi secara aktif dalam media internet.

Tingkat lanjutan(advanced) adalah tingkat tertinggi dalam penggolongan

kemampuan literasi media yang dimiliki individu. Tingkat advanced memiliki

kriteria, individu sudah ahli dalam menggunakan media, menyadari dan tertarik

 Noneng Sumiati,”Literasi Internet Pada Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal
Penelitian Komunikasi 17 no. 1 (2013) 81 diakses 19 Juni 2019 http:/ /bppkibandung.id/index.php
/jpk /article/download/8/10
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dengan penggunaan berbagai konten dari media internet. Individu sebagai
pengguna yang memiliki pengetahuan mendalam tentang teknik dan bahasa media
untuk menganalisis serta merubah suatu kondisi yang akan mempengaruhinya
dalam media, serta mampu berkomunikasi dan menciptakan atau membuat pesan
berupa suatu informasi tertentu dalam media. Individu juga mampu bekerjasama
dalam kelompok atau komunitas untuk memecahkan masalah, artinya mereka
mampu menanggapi dan berkomentar dalam konten media online.”*

Dalam penelitian literasi internet ini dibatasi dalam dua tahap saja yaitu
basic skill dan moderat skill.

Tingkat kemampuan literasi media internet yang dimiliki oleh individu
menurut Commission Europan dapat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu, Menurut
Depkominfo berkenaan dengan literasi, telah dilaksanakan Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) di Berlin, Jerman 7-8 Maret 2002. Konferensi tersebut telah diberi
nama 2/st Century Literacy Summit. KTT ini menghasilkan “buku putih” yang
diberi judul 21st Century Literacy in a Convergent Media Word.”

KTT ini mengindetifikasi standar-standar literasi untuk abad ke-21
dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi sejalan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi. Berdasarkan identifikasi tersebut direkomendasikan pada berbagai
institusi cara-cara mendukung individu agar bisa memetik manfaat dari perangkat

dan sumber daya pada abad digital.

2 Ibid..,78
% Ibid..,
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c. Indikator Literasi Internet
Adapun Indikator literasi internet yang dibuat oleh Ciolek Matthew
sebagai berikut:

1) Basic Skill yang terdiri dari: mengirim/menerima email pribadi,
menyelesaikan  survei online: menggunakan chat room:
menggunakan group/milis news: melakukan online banking:
berpartisipasi dalam telepon internet, mencari-cari informasi
online: berpartisipasi alam konferensi video: bermain game multi
user online.

Moderate Skill yang terdiri dari: mempublikasikan online dokumen
elektronik:  membuat/mempublikasikan  informasi  secara  online:
membuat/mempublikasikan data digital; membuat/menerbitkan panduan

online ke sumber daya internet.”

3. Pengertian Pemustaka

Setelah Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
disahkan, istilah pengguna atau atau pemakai perpustakaan diubah menjadi
pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut undang-undang no 43 tahun
2007 pasal 1 ayat 9 menyatakan bahwa: “pengguna perpustakaan, yaitu
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfatkan

fasilitas layanan perpustakaan”.”’

6 1bid..,83

2" Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan. (Jakarta: Pemerintah

Republik Indonesia, 2007
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Sedangkan menurut Wiji Suwarno pemustaka adalah pengguna fasilitas
yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun
fasilitas lainnya). Menurut suwarno, perkembangan masyarakat pemakai dapat
disebabkan oleh: pertama upaya perpustakaan melalui berbagai cara dan media
yakni atas dorongan dari luar (eksternal) dan kedua, disebabkan oleh makin
bertambahnya ilmu pengetahuan, wawasan, kesadaran, yang tumbuh dari diri
mereka (internal), tetapi kondisi itu bisa juga akibat dari keduanya, yakni upaya
perpustakaan dan atas kehendak masyarakat yang bermuara pada intensitas
pemanfaatan jasa perpustakaan.

Dalam  konteks  psikologi, perpustakaan yang baik adalah
mempertimbangkan  koleksi yang dimiliki berdasarkan pada tingkat
perkembangan pemustakanya, misalnya pemustaka di suatu perpustakaan
diperkirakan dari usia sekolah dasar, menengah hingga tingkat lanjutan atas maka
perpustakaan diharapkan memperhatikan fenomena yang terjadi ini. Hal ini
bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan pemustaka.*®

Kemampuan/mampu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
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adalah kesanggupan.” Kemanfaatan internet sebagai alat bantu penelusuran
informasi merupakan manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh pemustaka
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Karena tingkat kemanfaatan internet

sebagai sarana penelusuran informasi melalui internet. Kemudahan tersebut dapat

mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) dalam mempelajari seluk beluk

2 Ibid..,

* Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sugeng Seto, 2009), 80
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penelusuran informasi melalui jaringan. Pemustaka yang menggunakan internet
bekerja lebih mudah di bandingkan dengan yang bekerja tanpa menggunakan
jaringan internet sebagai alat bantu penelusuran.*

Jadi setiap pemustaka harus mampu dalam memantaatkan internet, karena
dalam hal mencari informasi pemustaka harus teliti dalam mencari informasi baik
itu dari internet maupun dari media online lainnya. Pemustaka juga harus bisa
menentukan atau mencari informasi, hendaknya pemustaka itu menentukan dulu
topik yang akan dikajinya. Jika ingin mencari buku diperpustakaan maka mereka
akan mencari melalui OPAC diperpustakaan. Jika ingin mencari melalui internet
meraka akan menggunakan search engine Google. Hal ini menunjukkan bahwa

adanya tingkatan literasi internet setelah adanya internet.

3% Davis dan Adam, Pemanfaatan Internet, diakses tgl 4 Juli 2019 eprints.uny.ac.id



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif memakai rumus
purposive sampling. Salah satu teknik sampling non random sampling dimana
peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus
yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian.”'

Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif karena ingin mengetahui
kejadian dilapangan secara langsung dan untuk mendapatkan data secara valid,
mengetahui tingkat literasi internet di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dan upaya pimpinan perpustakaan dalam meningkatkan literasi internet

pemustakanya

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian dan waktu penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena fokus pada ruangan
layanan internet di UPT perpustaaan UIN Ar-Raniry. Adapun waktu yang

dijadikan penelitian ini dimulai pada 1-7 Januari 2019.

3! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 105

24
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C. Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian dalam kualitatif sangatlah penting, penentuan
fokus suatu penelitian memiliki dua tujuan, penetapan pertama, penetapan fokus
dapat membatasi studi. Kedua, penetapan itu berfungsi untuk memenuhi kriteria

inklusi-inklusi atau memasuki suatu infomasi yang baru di peroleh dilapangan.®

Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian, karena dilapangan
penelitian banyak gejala yang menyangkut tempat, pelaku, dan aktivitas, namun
tidak semua tempat, pelaku dan aktivitas kita teliti semua. Untuk menentukan
pilihan penelitian maka harus membuat batasan yang dinamakan fokus

penelitian.”
D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu-individu yang diambil dari kelompok
yang lebih besar yang diseleksi untuk berpartisipasi dalam penelitian atau studi.”*
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa atau pemustaka
dilayanan internet dan pimpinan perpustakaan. Subjek penelitian ini adalah
pemustaka yang berjumlah 99 orang mahasiswa/pemustaka. Penentuan jumlah
pemustaka yang menjadi subjek ditentukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling.

32 Lexy I. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 6.

33 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2015), 207

3* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2015), 207
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Sedangkan data yang dikumpulkan melalui angket penulis olah dengan
menggunakan metode statistik dalam bentuk menghitung frekuensi dan persentase
dari setiap kelompok permasalahan dengan menggunakan rumus statistik

sederhana yang dikemukakan Anas Sujana yaitu :

- £ 100%
N

Keterangan :
P = Presentase yang diberi
F = Frekuensi
N =Jumlah sampel penelitian
100=Bilangan Konsta (bilangan tetap)™
Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel yang

diambil dalam penelitian ini yaitu :

20.000
1+ 20.000 (0,1)2

- 20,000
N = 1% 20.000 (0,01)

~ 20,000

=201

=99,50

3% Anas Sujana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1989), hal. 50
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Sehingga jumlah subjek yang akan diteliti dalam peneliian ini adalah 99
orang anggota perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah acidental sampling yaitu siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel.

Perhitungan frekuensi dan persentase yang dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:

a. Memeriksa angket yang dijawab oleh responden,

b. Menghitung frekuensi dan presentase dari jawaban,

c¢. Memasukkan data ke dalam tabel,

d. Untuk penafsiran besar presentase yang diperoleh dari tabulasi data,
penelitian menggunakan metode penafsiran menurut Sutrisno Hadi
yaitu sebagai berikut:

- 100 % = seluruhnya

- 80%-99% = padaumumnya

- 60%-79% = sebagian besar

- 50%-59 % = lebih dari setengah

- 40%-49 % =kurang dari setengah
- 20%-39% = sebagian kecil

- 0%-19% = sedikit sekali.*

Klasifikasi nilai di atas yaitu untuk mengetahui tentang tingkat literasi

internet pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

36 Qutrisno Hadi, Metodologi Research untuk Penulisan Paper, Tesis dan Disertasi,
(Jogyakarta: Fakultas Psikologi Gajah Mada, 1990), 25.
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Setalah didapatkan presentase jawaban responden, selanjutnya diberikan

penafsiran atau penilaian. Penulis menggunakan metode Arikunto seperti berikut:

No Presentase Batas | Kategori Penilaian
Interval

1 0-20% Sangat rendah

2 21-40% Rendah

3 41-60% Sedang

4 61-80% Tinggi

5 81-100% Sangat tinggi

Dengan demikian informan diteliti berdasarkan kriteria, yaitu pemustaka

yang memanfaatkan layanan internet bersedia menjadi informan.

Objek penelitian adalah sifat keadaan sifat keadaan dari suatu benda, orang
atau organisasi yang menjadi pusat perhatian. Sifat keaadaan dimaksud diatas bisa
berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat,
pandangan penelitian, sikap pro-kontra, simpati-simpati, keadaan batin, dan bisa
berupa proses.”’ Yang menjadi objek penelitian ini adalah tingkt literasi internet

pemustaka di UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

37 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 73.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tentang tingkat
literasi internet pemustaka di UPT UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam penelitian

ini adalah angket dan wawancara.

a. Kuesioner/ Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. Alasan menggunakan angket adalah tidak selalu
memerlukan hadirnya peneliti, dapat dibagikan secara serentak kepada banyak
responden, dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing
dan menurut waktu senggang responden.”®

b. Wawancara

Wawancara adalah tatap muka antara periset (seseorang yang diharapkan
inforamsi) dan informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai infomassi yang
mengenai suatu objek) yang dipilih.”’ Wawancara ini dilakukan guna untuk
memperoleh keterangan tentang bagaimana tingkat literasi internet pemustaka

yang ada di UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Wawancara ini dilakukan secara langsung bertatap muka dan berpedoman
pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Pengumpulan data melalui

wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung dengan kepala petugas

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 194.

3 Jalaluddin Rahmat. Metodologi Penelitian Komunikasi...87
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perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan staf yang terdapat pada bagian TI

(Teknologi Informasi).

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (/ife histories), biografi peraturan,

kebijakan, dokumen yang berbentuk foto, gambar hidup, sketsa, modul dan lain-

lain.*” Adapun jenis dokumentasi yang digunakan adalah gambar pemustaka yang

mengguakan komputer yang ada pada ruangan layanan internet.

Tabel Angket Indikator Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator yang dibuat oleh Cilolek

Matthew untuk mengetahui tingkat literasi internet pemustaka di UPT

perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

No | Indikator

Pertanyaan

1 Basic Skill

| Mengirim/menerima

email pribadi

Saya dapat memahami dan menerima setiap

email pribadi yang masuk ke email saya

Saya dapat memahami dan mengerti

arti/maksud email yang diterima setiap hari

2 Menyelesaikan  Survei

Online

Saya selalu mengisi survey kepuasan
mahasiswa dalam melakukan pengisian

KRS online

* Sugiyono. Metodologi Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatifdan R&D.

(Bandung:Alfabeta.2012), 240,
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Saya selalu  memperhatikan survey
kepuasan mahasiswa dalam melakukan

pengisian KRS online

Chat Room

Saya selalu menggunakan chat room dalam

membahas tugas perkuliahan

Sebelum mendiskusikan di chat room,
terlebih dahulu saya menanyakan langsung

kepada teman

Menggunakgroup/milis

news

Saya mengguunakan group milis news untuk
mendapatkan informasi mengenai

perkuliahan

Saya mendapatkan informasi lewat grup

milis news

Online Banking

Saya tidak dapat menggunakan/mentransfer

uang menggunakan e-banking

Saya selalu menggunakan transaksi uang

dalam e-banking

Telepon Internet

Saya dapat mengetahui keadaan perkuliahan

melalui telepon internet

Saya tidak selalu menggunakan telepon

internet dalam mendapatkan informasi
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perkuliahan
7 Mencari informasi | Saya dapat menggunakan searc engine untuk
online mendapatkan informasi di internet
Saya lebih sering mencari informasi online di
internet dibandingkan mencari buku di
perpustakaan
8 Berpartisipasi dalam | Saya lebih sering membahas diskusi
konferensi video perkuliahan melalui konverensi video dengan
teman
Saya menggunakan konverensi video untuk
memudahkan dalam berdiskusi kelompok
0 Game online Saya meluangkan waktu setelah mengikuti
perkuliahan untuk memainkan game online
Saya memanfaatkan waktu tidak kurang dari
2 jam dalam menggunakan game online
No | Indikator Pertanyaan
2 Moderat Skill
1 Mempublikasikan online | Sebelum mempublikasikan online

dukumen elektronik

dokumen ke internet, terlebih dalahulu
saya membacanya dan periksa kembali

sebelum di publikasikan

Saya memberikan informasi yang nyata
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dan bukan hoax dalam
mempublikasikan online dokumen

elektronik

Membuat/mempublikasik

an informasi  secara

Saya selalu membaca/menelaah kembali

dokumen sebelum diakses dan

online memngakseskannya ke internet secara
online.
Saya membuat/mempublikasikan
informasi secara online agar
memudahkan pembaca dalam mencari
informasi

Membuat/menerbitkan Sebelum menerbitkan panduan online,

panduan  online ke

sumber daya internet

terlebih dahulu saya akan bertanya
kepada rekan saya apakah ini sudah layak

untuk diterbitkan

Membuat/mempublikasik

an data digital

Saya selalu langsung menerbitkan
panduan = online tanpa memberikan
pertanyaan kepada rekan saya apakah ini

layak diterbitkan atau tida

saya dapat memproses informasi dalam
jumlah  yang sangat besar dan
mengirimkannya secara interaktif dengan

adanya data
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, wawancara dan bahan-bahan lain
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain. Untuk menganalis data.

Untuk menganalisis data hasil angket dan wawancara menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum. Memilih hal-hal yang pokok.
Memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.* Dengan
mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempemudah
penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Proses reduksi terus
berlangsung selama pelaksanaan penelitian bahkan penulis memulai sebelum

pengumpulan data dilakukan dan selesai penelitian berakhir.
2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flow chart, dan sejenisnya. Sajian ini merupakan

kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa

* Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif...hal. 247
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mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan penulis untuk

berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain.
3. Menarik Kesimpulan /Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali
jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi. Penyajian
atau penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

yang disajikandalam bentuk narasi.

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.
Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.* Penulis
berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap data yang ada
sebelum remang-remang terhadap objekyang diteliti sehingga setalah dilakukan

penelitian menjadi jelas.

*2 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif...hal. 249

* Miles Huberman.A.M. dan Saldana.J.Qualitative DataAnalysis. Terjemahan Tjep
Rohindi Rohidi. UI-Press.A Methods Sourcebook.Edisi ke-3. (USA: SagePublications.2014) , 74.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat di UPT PERPUSTAAKAAN UIN Ar-Raniry Banda
Aceh

1. Gambar Umum UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry didirikan bersamaan dengan berdirinya
UIN Ar-Raniry yang ditandai dengan dibukanya Fakultas Syari’ah tepatnya pada
tanggal 02 September 1960 yang merupakan cabang dari IAIN Sunan Kalijaga
Yogykarta dengan SK Menteri Agama RI Nomor 40 tahun 1960. Perpustakaan
pada waktu itu adalah perpustakaan Fakultas Syari’ah dengan kepala perpustakaan
Abdullah Arief., lokasi perpustakaan yaitu menepati salah satu ruang dilantai II

Komplek Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala milik pemerintah.**

Pada tanggal 5 Oktober 1963 Fakultas Syaria’ah di Banda Aceh berubah
status menjadi [AIN yang berdiri sendiri dengan nama ITAIN Jami’ah Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh sebagai IAIN Syarif Hidayatullah di Jakarta dengan SK
Menteri Agama RI No. 89 tahun 1963. TAIN waktu itu terdiri dari tiga Fakultas
yaitu Syari’ah, Tarbiyah, Ushuluddin. Ketika itu perpustakaan Fakultas Syari’ah
berubah status menjadi perpustakaan IAIN Ar-Raniry dengan jumlah koleksi yang
masih terbatas dan kepala perpustakaan pada saat itu adalah Drs. Said Mahmud

* Profil UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

* Profil UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

36
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Pada tahun 1971 lokasi UPT Perpustakaan IAIN Ar-Raniry dipindahkan
ke gedung induk TAIN Ar-Raniry yang baru selesai di bangun dengan menepati
salah satu ruangan yang bukan merupakan ruangan khusus untuk sebuah
perpustakaan di mana kepala peprustakaan waktu itu Drs. M. Yacob Syaman.
Pada tahun 1975 UPT Perpustakaan IAIN Ar-Raniry memiliki gedung tersendiri
yang luasnya lebih kurang 250 meter dan nama diganti menjadi Perpustakaan
Induk UPT IAIN Ar-Raniry waktu itu dikelola oleh tenaga-tenaga yang belum
memiliki  pengetahuan ilmu perpustakaan sehingga petugas perpustakaan

dilaksanakan menurut kemampuan dan seni masing-masing.46

Pada tahun 2007, perpustakaan IAIN Ar-Raniry mengirim 1 orang stafnya
untuk mengikuti Diklat Calon Pustakawan Tingkat Ahli (CPTA) ke perpusnas
Jakarta dan pada tahun 2009 perpustakaan IAIN Ar-Raniry mengirim lagi 2 orang
staf perpustakaan untuk mengikuti Diklat Calon Pustakawan Tingkat Ahli
(CPTA) ke perpustakaan Nasional Jakarta yang didanai oleh Kementrian Agama

Republik Indonesia.

Sepanjang sejarah berdirinya Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang
sekarang menjadi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, hingga tahun 2016,

perpustakaan telah dipimpin oleh sepuluh orang Kepala Perpustakaan, yaitu:

No Nama Kepala Perpustakaan Periode
1 Abdul Arif 1960-1965
2 Drs. Said Mahmud AR 1965-1969

% Profil UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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3 Drs. M. Yacob Syamaun 1970-1974
4 Dra. Halimah Ismail 1974-1079
5 Drs. Fauzi Mahmud 1079-2002
6 Drs. H. Sulaiman Ibrahim 2003-2006
7 Dra. Hj. Cut Maryam Idris 2007-2008
8 Drs. Zulkarnaen Idham 2009-2010
9 Abdul Manar, S.Ag., SIP., M. Hum 2011-2015
10 Drs. Khatib A. Latief, M. LIS 2016-Sekarang

(sumber : Dokumentasi Profil Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry)

2. Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Adapun yang menjadi visi misi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah

sebagai berikut:

a.

2)

3)

Visi

Menjadi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai pusta informasi
berbasis teknologi, mudah, murah dan berkualitass dengan terus
diperbaharui sesuai dengan keperluan ilmu peengethauan dan teknologi
dalam menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Misi

Mendukung fungsi pendidikan , pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan,
mengadakan, mengolah bahan pustaka dengan mengutamkan faktor
kerelevansian, ketersediaan, kemustkahiran dan kelestaran koleksi.
Membangun resource sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal,
regional, nasional dan internasional,

Merencanakan, mempromosikan, mengimplementasikan dan
mengevaluasi  kegiatan  peprustkaan  dalam  rangka  proses
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry.
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4) Mempersiapkan sumber daya dan melaksanakan pelayanan dan
penelusuran informasi perpustkanaa secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi (OPAC dan Intenet.*’

3. Sejarah Layanan Internet (Ruang Internet)

Layanan internet di UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry mulai aktif
digunakan pada tahun 2015, dua bulan kemudian disediakan ruang internet.
Fungsi layanan internet untuk mahasiswa adalah untuk membantu mahasiswa

mudah dalam menyelesaikan tugas.
a. Fasilitas

Ruangan layanan internet disedaikan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry
terdapat dalam sebuah ruangan yang berukuran dengan luas 20 m x 15 m, dengan
jumlah komputer yang disediakan 21 komputer. Layanan internet dapat diakses
oleh seluruh pemustaka UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, dengan syarat
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Layanan internet dibuka setiap hari
senin sampai minggu mulai jam 08.00 sampai dengan jam 12.00 WIB, siang jam

14.00 sampai dengan jam 16.00 WIB.
b. Layanan

Layanan-layanan yang terhubung langsung ke internet, atau layanan yang

disediakan internet yaitu:

1) Wifi ID
WIFI ID merupakan layanan yang disediakan oleh UIN Ar-Raniry

yang bisa diakses oleh semua mahasiswa.

7 Profil UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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3)

4)
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OPAC (Online Public Access Catalog)

OPAC merupakan layanan yang disediakan oleh UPT Perpustakaan
UIN Ar-Raniry untuk mempermudah mencari informasi dalam
bentuk komputer yang langsung konek ke layanan inetrnet.

Library IA dan Library IB

Internet - library IA ini ialah yang disediakan oleh UPT
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berada dilantai I
dan library I B yang disediakan pada lantai ke dua. Kedua internet
ini disediakan tanpa menggunakan password atau langsung diakses
oleh mahasiswa.

E-Skripsi

E-skripsi merupakan karya ilmiah yang bisa diakses melalui
layanan inernet sehingga mempermudah pengguna dalam pencarian

informasi yang diberlakukan.

c. Kendala

Layanan internet yang disediakan oleh UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry

perpustakaan memiliki beberapa kendala dalam ketersediaan layanan internet

seperti:

1.

2.

Ketika mati lampu seluruh komputer mati semua sehingga
komputer tidak hidup dan jaringan wifi mati.

Seringnya terdapat lemah jaringan wifi
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3. Komputer yang terdapat diruang internet tidak semua bisa
digunakan sehingga mahasiswa/pemustaka sering mengeluh di
karenakan harus bergantian.

4. Tidak ada aturan yang ketat untuk memasuki ruangan layanan
internet. Sehingga pengguna dapat menggunakan ruang internet
sepuasnya. Sehingga pengguna yang lain tidak dapat memasuki

ruang tersebut, karena fasilitas komputer sangat terbatas.

Struktur organisasi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Adapum struktur organisasi di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry
dapat dilihat pada table dibawah ini:

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

el Kepala Perpustakaan Kelompok

Pustakawan Pustakawan
Tata Usaha
Layanan Layanan Teknis Layanan Informasi
Pemustaka
| | |
Layanan Referensi Preservasi Teknologi
Layanan Sirkulasi Pengolahan Audio Visual
Pengadaan
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tingkat Literasi Internet Pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh

Berdasarkan hasil pengolahan angket yang dilakukan informan, diperoleh

hasil yang di deskripsikan di bawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi jawaban saya dapat memahami dan menerima setiap

email pribadi yang masuk ke email saya

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 79 79,8%
Setuju 16 16,2%
Tidak Setuju 4 4%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 79 responden, 16 responden menjawab setuju, 4
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa 79% pemustaka sangat setuju dengan jawaban

memahami dan menerima setiap email pribadi yang masuk.
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Tabel 4.2 Distribusi jawaban saya dapat memahami dan mengerti

arti/maksud email yang diterima setiap hari

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 73 73,7%
Setuju 19 19,2%
Tidak Setuju 6 6,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1,0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 73 responden, 19 responden menjawab setuju, 6
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 73% sangat setuju dengan jawaban

memahami dan mengerti arti email yang masuk.

Tabel 4.3 Distribusi jawaban saya selalu mengisi survey kepuasan

mahasiswa dalam melakukan pengisian KRS online

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 56 56,6%
Setuju 27 27,3%
Tidak Setuju 13 13,1%
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Total 929 100%




44

Berdasarkan tabel 43 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 56 responden, 27 responden menjawab setuju, 13
responden menjawab tidak setuju, dan 3 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini ditunjukkan dengan presentase Hal ini menunjukkan dengan presentase
56,6%% sangat setuju dengan jawaban membandingkan survey online yang baru

terupdate dengan berita yang lama.

Tabel 4.4 Distribusi jawaban saya selalu memperhatikan survey

kepuasan mahasiswa dalam melakukan pengisian KRS online

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 55 55,6%
Setuju 33 33,6%
Tidak Setuju 8 8,1%
Sangat Tidak Setuju 3 3,0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 55 responden, 33 responden menjawab setuju, 8
responden menjawab tidak setuju, dan 3 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 55,6% sangat setuju dengan jawaban

membandingkan survey online yang baru terupdate dengan berita yang terbaru.
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Tabel 4.5 Distribusi jawaban saya selalu menggunakan chat room dalam

membahas tugas perkuliahan

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 68 68,7%
Setuju 26 26,3%
Tidak Setuju 5 5,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 68 responden, 26 responden menjawab setuju, 5
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan dengan presentase 68,7% sangat setuju dengan jawaban

menggunakan chat grup dengan teman di grup online

Tabel 4.6 Distribusi jawaban sebelum mendiskusikan di chat room,

terlebih dahulu saya menanyakan langsung kepada teman

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 74 74,7%
Setuju 18 18,2%
Tidak Setuju 6 6,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1,0%
Total 929 100%
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 74 responden, 18 responden menjawab setuju, 6
responden menjawab tidak setuju, dan Iresponden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 74,7% sangat setuju dengan jawaban

memeriksa dan selalu mebaca chat room sebelum meghapusnya.

Tabel 4.7 Saya mengguunakan group milis news untuk mendapatkan

informasi mengenai perkuliahan

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 75 75,8%
Setuju 22 22.2%
Tidak Setuju 75 2,0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 929 100%

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 75 responden, 22 responden menjawab setuju, 75
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 75,8% sangat setuju dengan jawaban

mampu mengeluarkan ide dan kemampuan pemikiran dalam grup.
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Tabel 4.8 Distribusi jawaban mendapatkan informasi lewat grup milis

news
Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 73 73,7%
Setuju 22 22.2%
Tidak Setuju 4 4,0%
Sangat Tidak Setuju | 0 0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 73 responden, 22 responden menjawab setuju, 4
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 73,7% sangat setuju dengan jawaban

lebih sering membaca berita dalam grup.

Tabel 4.9 Distribusi jawaban saya tidak dapat menggunakan/mentransfer

uang menggunakan e-banking

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 68 68,7%
Setuju 22 22.2%
Tidak Setuju 8 8,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1,0%
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Total 929 100%

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 68 responden, 22 responden menjawab setuju, 8
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase68,7% sangat setuju dengan jawaban

menggunakan aplikasi online banking dalam menggunakn transaksi vang.

Tabel 4.10 Distribusi jawaban saya selalu menggunakan transaksi uang

dalam e-banking

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 70 70,7%

Setuju 22 22.2%

Tidak Setuju 6 6,1%

Sangat Tidak Setuju | 1 1,0%

Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 70 responden, 22 responden menjawab setuju, 6
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 70,7% sangat setuju dengan terbantu

dengan adanya online banking.
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Tabel 4.11 Distribusi jawaban saya dapat mengetahui keadaan
perkuliahan melalui telepon internet

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 68 68,7%
Setuju 26 26,3%
Tidak Setuju 5 5,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 99 100%

Berdasrkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 68 responden, 26 responden menjawab setuju, 5
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 68,7% sangat setuju dengan sering

berkomunikasi dengan teman melalui telepon internet.

Tabel 4.12 Distribusi jawaban saya tidak selalu menggunakan telepon

internet dalam mendapatkan informasi perkuliahan

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 85 85,9%
Setuju 13 13,1%
Tidak Setuju 1 1,%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 929 100%
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 85 responden, 13 responden menjawab setuju, 1
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 85,9% sangat setuju menggunakan

telepon internet disaat ingin bekomunikasi dengan teman dan kerabat lainnya.

Tabel 4.13 Distribusi jawaban saya dapat menggunakan searc

engine untuk mendapatkan informasi di internet

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 76 76,8%
Setuju 19 19,2%
Tidak Setuju 4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 76 responden, 19 responden menjawab setuju, 4
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 76,8% sangat setuju Sebelum mencari
informasi di internet, saya ~ membuat kata kunci sesuai dengan kebutuhan

informasi yang dicari.
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Tabel 4.14 Distribusi jawaban saya lebih sering mencari informasi
online di internet dibandingkan mencari buku di perpustakaan

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 59 59,6%
Setuju 26 26,3%
Tidak Setuju 12 12,1%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 59 responden, 26 responden menjawab setuju, 12
responden menjawab tidak setuju, dan 2 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 59,6% sangat setuju jawaban sering

mencari informasi online daripada buku diperpustakaan.

Tabel 4.15 Distribusi jawaban saya lebih sering membahas diskusi

perkuliahan melalui konverensi video dengan teman

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 3 59,6%
Setuju 32 32,3%
Tidak Setuju 8 8,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 929 100%
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 59 responden, 32 responden menjawab setuju, 8
responden menjawab tidak setuju, dan O responden menjawab sangat tidak
setuju. Hal ini menunjukkan dengan presentase 59,6% sangat setuju jawaban
tertarik berpartisipasi dalam konferensi video karena menghemat waktu dan

biaya.

Tabel 4.16 Distribusi jawaban saya menggunakan konverensi video untuk

memudahkan dalam berdiskusi kelompok

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 69 69,7%
Setuju 22 22.2%
Tidak Setujuaw 7 7,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 69 responden, 22 responden menjawab setuju, 7
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 69,7% sangat setuju jawaban merasa

dampak yang signifikan dalam konferensi video.
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Tabel 4.17 Distribusi jawaban saya meluangkan waktu setelah mengikuti
perkuliahan untuk memainkan game online

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 73 73,7%

Setuju 18 18,2%

Tidak Setuju 6 6,1%

Sangat Tidak Setuju | 2 2%

Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 73 responden, 18 responden menjawab setuju, 6
responden menjawab tidak setuju, dan 2 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 73,7% sangat setuju jawaban

menghabiskan waktu kurang lebih 3 jam dalam permainan game online.

Tabel 4.18 Distribusi jawaban Saya memanfaatkan waktu tidak kurang

dari 2 jam dalam menggunakan game online.

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 74 74,7%

Setuju 23 23.2%

Tidak Setuju 2 2%

Sangat Tidak Setuju | 0 0%

Total 99 100%
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 74 responden, 23 responden menjawab setuju, 2
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 74,7% sangat setuju jawaban

menghabiskan waktu kurang lebih 3 jam dalam permainan game online

Tabel 4.19 Distribusi jawaban Sebelum mempublikasikan online
dokumen, terlebih dahulu saya membacanya dan periksa kembali

sebelum di publikasikan

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 73 73,7%
Setuju 22 22.2%
Tidak Setuju 4 4%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 73 responden, 22 responden menjawab setuju, 4
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 73,7% sangat setuju jawaban Sebelum
mempublikasikan online dokumen ke internet, terlebih dalahulu saya

membacanya dan periksa kembali sebelum di publikasikan

Tabel 4.20 Distribusi jawaban Saya memberikan informasi yang nyata
dan bukan hoax dalam mempublikasikan online dokumen
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Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 63 63,6%
Setuju 29 29,3%
Tidak Setuju 7 7,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 929 100%

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 63 responden, 29 responden menjawab setuju, 7
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 63,6% sangat setuju jawaban
memberikan informasi yang nyata dan bukan hoax dalam mempublikasikan

online dokumen elektronik.

Tabel 4.21 Distribusi jawaban Saya selalu membaca/menelaah kembali
dokumen sebelum diakses dan mengakseskannya ke internet secara online

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 68 68,7%
Setuju 27 27,3%
Tidak Setuju 3 3,%
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Total 929 100%
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 68 responden, 27 responden menjawab setuju, 3
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 68,7% sangat setuju jawaban selalu
membaca/menelaah kembali dokumen sebelum diakses dan memngakseskannya

ke internet secara onlne.

Tabel 4.22 Distribusi jawaban Saya membuat/mempublikasikan informasi

secara online agar memudahkan pembaca dalam mencari informasi

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 73 73,7%
Setuju 20 20,2%
Tidak Setuju 4 4%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 73 responden, 20 responden menjawab setuju, 4
responden menjawab tidak setuju, dan 2 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 73,7% sangat setuju jawaban
membuat/mempublikasikan informasi secara online agar memudahkan pembaca

dalam mencari informasi.
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Tabel 4.23 Distribusi jawaban Sebelum menerbitkan panduan online,
terlebih dahulu saya akan bertanya kepada rekan saya apakah ini

sudah layak untuk diterbitkan ke internet

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 82 82,8%
Setuju 16 16,2%
Tidak Setuju 1 1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 929 100%

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 82 responden, 16 responden menjawab setuju, 1
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 82,8% sangat setuju sebelum
menerbitkan panduan online, terlebih dahulu saya akan bertanya kepada rekan

saya apakah ini sudah layak untuk diterbitkan ke internet.

Tabel 4.24 Distribusi jawaban Saya langngsung menerbitkan
panduan online tanpa memberikan pertanyaan kepada rekan saya

apakah ini layak diterbitkan atau tidak ke internet

Nilai F Presentase (%)

Sangat Setuju 71 71,7%
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Setuju 23 23,2%

Tidak Setuju 5 5,1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang

layak diterbitkan atau tidak ke internet.

menjawab sangat setuju 71 responden, 23 responden menjawab setuju, 5
responden menjawab tidak setuju, dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 71,7% sangat setuju menerbitkan

panduan online tanpa memberikan pertanyaan kepada rekan saya apakah ini

Tabel 4.25 Distribusi jawaban Saya dapat menghemat waktu dalam

mempublikasikan data digital karena lebih cepat dan praktis

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 58 58,6%
Setuju 31 31,3%
Tidak Setuju 6 6,1%
Sangat Tidak Setuju 4 4%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang

menjawab sangat setuju 58 responden, 31 responden menjawab setuju, 6
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responden menjawab tidak setuju, dan 4 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 58,6% sangat setuju dapat menghemat

waktu dalam mempublikasikan data digital karena lebih cepat dan praktis.

Tabel 4.26 Distribusi jawaban Saya dapat memproses informasi dalam
jumlah yang sangat besar dan mengirimkannya secara interaktif dengan

adanya data digital

Nilai F Presentase (%)
Sangat Setuju 64 64,6%
Setuju 29 29.3%
Tidak Setuju 5 5,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Total 929 100%

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab sangat setuju 64 responden, 29 responden menjawab setuju, 5
responden menjawab tidak setuju, dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan dengan presentase 64,6% sangat setuju memproses
informasi dalam jumlah yang sangat besar dan mengirimkannya secara interaktif

dengan adanya data digital.

Berdasarkan hasil skor butir angket setiap item dengan rekapitulasi
pengumpulan data angket dari data 99 responden dari *18 pernyataan berdasarkan

tabel pada lampiran, kemudian menghitung rata- rata skor dengan jumlah skor
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jawaban masing-masing responden untuk mencari presentase indikator basic skill.

Dari patokan tersebut maka hasil perhitungan skor dari indikator basic skill dan

moderat skill adalah sebagai berikut:

Indikator Total SS S TS STS | Total
pernyataan
Basi Skill 18 1259 385 92 14 1750
Presentase 71,94285714 | 22 | 5,2571442857 | 0,8 100
Indikator Total SS S TS STS Total
pernyan

Moderat 8 552 195 32 9 788
Skill

70,05076 | 24,746192 | 4,0609137 | 1,14213 | 100

142 89 06 2

2. Upaya yang dilakukan pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh dalam meningkatkan literasi internet pemustaka

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan di perpustakaan

UIN Ar-Raniry dilakukan pimpinan perpustakaan dalam meningkatkan literasi

informasi, yaitu:
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a. Mengevaluasi pemanfaatan media CCTV

Pihak perpustakaan tidak pernah melakukan survey, karna ada beberapa
indikator yang harus dikuasi pemustakanya yang pertama, kemampuan
penelusuran, yang ke dua pemustakanya mampu menelusuri apakah mereka juga
mampu menilai apa yang mereka telusuri itu benar atau tidak, yang ketiga
perpustakaan tersebut tidak memiliki informasi apakah mereka dapat
mengevaluasi bahwa apa yang mereka cari akurat atau tidak, yang keempat
perpustakaan tersebut juga tidak memiliki informasi apakah apa yang dicari
pemustaka sesuai dengan nilai-nilai valid atau tidak, sebab ruang internet cukup
luas, peprustakaan sudah memanfaatkan ruang internet cukup relatif cukup bagus

karena setiap hari penuh.

b. Memonitor aktifitas pemustaka di ruangan layanan internet

Jika pemustaka merasa bingung dalam menelusuri atau mencari informasi
yang mereka cari, maka pihak pustakawan atau kepala perpustakaannya bisa
mengajarkan pemustaka yang ingin mencari informasi yang mereka butuhkan, dan
kepala perpustakaan bisa melihat langsung apa-apa saja yang pemustaka lihat
diruangan tersebut, jika pemustaka tidak melihat/menonton yang bukan-bukan,
maka kepala perpustakaannya mennghubung staf perpustakaan untuk melihtat
langsung apa yang dilihat oleh pemustaka tersebut. Apabila pemustaka mencari
koleksi yang mereka cari tidak ditemukan, maka pihak pustakawan juga

mengajarkan pemustaka dalam mencari informasi tersebut.
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Upaya yang dilakukan perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah cukup baik

dibandingkan dengan sebelumnya. Hal tersebut seperti yang di ungkapkan oleh

kepala perpustakaan UIN Ar-Raniry:

”Upaya yang dilakukan ialah memasang CCTV, karena dapat melihat
atau memonitor langsung apa yang dibuka pemustaka disitus komputer,
apakah benar membuat tugas kuliah atau hanya untuk kesenangan pribadi.
Katakanlah seorang mahasiswa melihat situs yang tidak layak, jadi pihak
kepala perpustakaan dapat langsung menghubungi pustakawan untuk

mengecek apa yang dilihat pemustaka dikomputer tersebut”.*®

Pernyataan yang berbeda yang diungkapkan oleh pustakawan UIN Ar-

“upaya yang dilakukan perpustakaan sudah maksimal, diantaranya
kepala perpustakaan membuat kebijakan namun belum terlaksana,
diantaranya untuk pemakaian komputer atau internet yang maksimal |,
karena banyak mahasiswa yang berada di uangan tersebut bisa dikatakan
dari pagi samapi sore, salah satu pemustaka yang memakai komputer
tersebut kadang tidak membuat tugas, tetapi hanya untuk kesenangan
pribadi. Rencana kepala perpustakaannya akan membuat kebijikan
membuat untuk satu mahasiswa itu bisa menggunakan komputer
diruangan internet dalam sehari itu ada batasan waktunya 2-3 jam. Untuk
kecepatan jaringan internet yang kapasitasnya sudah mencukupi dari 30
Mbps menjadi 50 Mbps sehingga hal tersebut dapat membantu pemustaka
dalam melakukan pencarian informasi secara maksimal.*®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pihak perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah melakukan upaya yang cukup baik dengan menyediakan sarana dan

prasarana yang dapat membantu pemustaka dalam melakukan pencarian

informasi.

*® Hasil Wawancara dengan Kepala Perpustakaan UIN Ar-Raniry bapak Khatib A.
Lathief 3 Januari 2019

* Hasil wawancara dengan pustakawan bapak Alrrizki Ekatama, 3 Januari 2019
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3. Pembahasan

Kebutuhan informasi adalah suatu keadaan yang terjadi dalam diri
seseorang yang dirasakan ada kekosongan informasi sebagai akibat tugas yang
dikerjakan atau untuk memenuhi rasa ingin tahu. Kekurangan tersebut perlu
dipenuhi dengan informasi baru yang sesuai dengan kebutuhannya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu telah maju pesat
seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin memudahkan kehidupan
manusia dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Perkembangan ini tentu berdampak
secara khusus pada bidang perkembangan teknologi.

Mahasiswa yang membutuhkan informasi dijadikan sebagai rujukan dalam
rangka mendapatkan informasi yang up to date salah satunya adanya internet.
Bagi setiap pemustaka ingternet sangat penting bagi kalangan khususnya
mahasiswa, internet memberikan berbagai macam kemudahan dalam lingkungan
pekerjaannya. Dengan adanya internet sistem kerja akan terasa lebih ringan.
Selain itu akan lebih mudah meng up to date koleksi perpustakaan melalui internet
tanpa harus terbatas pada ruangan.

Pemanfaatan internet sebagai alat bantu penelusuran informasi merupakan
manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh pemustaka dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya. Kemudahan tersebut dapat mengurangi usaha (baik
waktu dan tenaga) dalam mempelajari seluk beluk penelusuran informasi melalui
jaringan. Pemustaka yang menggunakan internet bekerja lebih mudah di
bandingkan dengan yang bekerja tanpa menggunakan jaringan internet sebagai

alat bantu penelusuran.
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Layanan intrenet di perpustakaan mendorong pengelola perpustakaan
untuk memiliki kemampuan memanfaatkan internet, termasuk juga mengajarkan
kemampuan tersebut kepada pengguna melalui program literasi internet. Aktifitas
pemanfaatan intrernet oleh mahasiswa perguruan tinggi merupakan hal yang
biasa, namun kemampuan untuk memilih, mencari, dan mengevaluasi informasi
melalui media internet, di perlukan keahlian tersendiri.

Jadi setiap pemustaka harus mampu dalam memanfaatkan internet, karena
dalam hal mencari informasi pemustaka harus teliti dalam mencari informasi baik
itu dari internet maupun dari media online lainnya. Pemustaka juga harus bisa
menentukan atau mencari informasi, hendaknya pemustaka itu menentukan dulu
topik yang akan dikajinya. Jika ingin mencari buku diperpustakaan maka mereka
akan mencari melalui OPAC diperpustakaan. Jika ingin mencari melalui internet
meraka akan menggunakan search engine Google. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya tingkatan literasi internet setelah adanya internet.

Internet juga merupakan sarana yang sangat membantu pemustaka dalam
menemukan informasi secara cepat. Dengan adanya fasilitass internet yang
disediakan oleh pihak perpustakaan, pemustaka merasa terbantu, mereka tidak
perlu lagi menghabiskan waktu untuk mencari buku pada rak-rak buku di
perpustakaan. pemustaka dengan cepat menemukan informasi yang terbaru atau
baru gter up date koleksi hanya melalui internet tanpa harus terbatas apapun.

Perpustakaan dan literasi informasi merupakan hal yang berkaitan satu
sama lain. Maksudnya bahwa literasi informasi tidak akan sempurna tanpa

kehadiran perpustakaan yang memadai dan menyediakan berbagai informasi
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mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, itu ternyata membawa
dampak yang sangat positif dan sangat membantu literasi informasi bagi
masyarakat. Kemampuan mendapatkan informasi merupakan kemampuan umum
yang dimiliki semua orang. Tetapi tidak setiap orang dapat dikatakan memiliki
kemampuan literasi informasi atau melek informasi, paling tidak semua orang
memiliki modal dasar untuk mengembangkan kemampuan literasi inforamasi. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi informasi pengguna mengalami peningkatan

sesudah menggunakan layanan internet.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mempelajari tentang tingkat literasi internet pemusta di

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat literasi internet sudah sangat baik dengan adanya ruangan
layanan internet. Hasi penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi
internet di perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah tinggi (baik). Hal ini

dibuktikan dai analisis indikator basic skill dan moderat skill.

2. Perpustakaan UIN Ar-Raniry harus lebih meningkatkan kualitas segala
informasi yang dibutuhkan pemustaka dalam mengakses segala
informasi yang dibutuhkan pemustaka dalam pencarian informasinya

B. Saran

Dari kesimpulan di atas berdasarkan hasil penelitian serta merujuk pada

kesimpulan, maka peneliti dapat menemukan saran sebagai berikut:

1.

Pemustaka hendaknya terlebih dahulu menentukan informasi yang
mereka cari sebelum masuk ke search engine, dan memanfaatkan
komputer di ruangan internet dengan baik.

Untuk mendukung kebutuhan informasi mahasiswa, sebaiknya
perpustakaan UIN Ar-Raniryuntuk menambah jumlah komputer untuk

memudahkan mahasiswa mencari informasi.
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3. Diharapkan UPT perpustakaan agar bisa membuat kelas literasi

internet agar bisa mengetahui berapa besar manfaat adanya layanan

internet di perpustakaan tersebut.
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Tabel Nilai frekuensi indiator Basic skill dan Moderat Skill

FREQUENCIES VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13
P114 P15 Pl6 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created
Comments

Input

|Missing Value Handling

Syntax

|[Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

04-Jan-2020 12:31:16

DataSet0
<none>
<none>
<none>

99
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on all cases with valid
data.

FREQUENCIES VARIABLES=P1 P2 P3 P4
P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P114
P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23
P24 P25 P26

/ORDER=ANALYSIS.

0:00:00.031

0:00:00.031




Frequency Table

P1
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0
3.00 16 16.2 16.2 20.2
4.00 79 79.8 79.8 100.0
Total 99 100.0 100.0
P2
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 6 6.1 6.1 7.1
3.00 19 19.2 19.2 26.3
4.00 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P3
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 3 3.0 3.0 3.0
2.00 13 13.1 13.1 16.2
3.00 27 27.3 27.3 43.4
4.00 56 56.6 56.6 100.0
Total 99 100.0 100.0




P4

Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 3 3.0 3.0 3.0
2.00 8 8.1 8.1 11.1
3.00 33 33.3 333 44 .4
4.00 55 55.6 55.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
P5
Frequency Percent Valid Percent |[Cumulative Percent
Valid 2.00 5 5.1 5.1 5.1
3.00 26 26.3 26.3 31.3
4.00 68 68.7 68.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P6
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 6 6.1 6.1 7.1
3.00 18 18.2 18.2 25.3
4.00 74 74.7 747 100.0
Total 99 100.0 100.0




P7

Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0
3.00 22 22.2 22.2 24.2
4.00 75 75.8 75.8 100.0
Total 99 100.0 100.0
P8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0
3.00 22 22.2 22.2 26.3
4.00 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P9
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 8 8.1 8.1 9.1
3.00 22 22.2 22.2 31.3
4.00 68 68.7 68.7 100.0
Total 99 100.0 100.0




P10

Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 6 6.1 6.1 7.1
3.00 22 22.2 22.2 29.3
4.00 70 70.7 70.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P11
Frequency Percent Valid Percent |[Cumulative Percent
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0
2.00 6 6.1 6.1 8.1
3.00 18 18.2 18.2 26.3
4.00 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P12
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 13 13.1 13.1 14.1
4.00 85 85.9 85.9 100.0
Total 99 100.0 100.0

P13




Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0
3.00 19 19.2 19.2 23.2
4.00 76 76.8 76.8 100.0
Total 99 100.0 100.0
P14
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0
2.00 12 12.1 12.1 14.1
3.00 26 26.3 26.3 40.4
4.00 59 59.6 59.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
P15
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 8 8.1 8.1 8.1
3.00 32 32.3 323 40.4
4.00 59 59.6 59.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
P16
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 7 7.1 7.1 8.1
3.00 22 22.2 22.2 30.3
4.00 69 69.7 69.7 100.0
Total 99 100.0 100.0

P17




Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 2 2.0 2.0 2.0
2 6 6.1 6.1 8.1
3 18 18.2 18.2 26.3
4 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P18
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 2 2.0 2.0 2.0
3 23 23.2 23.2 25.3
4 74 74.7 74.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P19
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 4 4.0 4.0 4.0
3 22 22.2 22.2 26.3
4 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P20
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2 7 7.1 7.1 7.1
3 29 29.3 29.3 36.4
4 63 63.6 63.6 100.0
Total 99 100.0 100.0




P21

Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 3 3.0 3.0 4.0
3.00 27 27.3 27.3 313
4.00 68 68.7 68.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P22
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0
2.00 4 4.0 4.0 6.1
3.00 20 20.2 20.2 26.3
4.00 73 73.7 73.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P23
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 16 16.2 16.2 17.2
4.00 82 82.8 82.8 100.0
Total 99 100.0 100.0
P24
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 5 5.1 5.1 5.1
3.00 23 23.2 23.2 28.3
4.00 71 7.7 7.7 100.0




P24

Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2.00 5 5.1 5.1 5.1
3.00 23 23.2 23.2 28.3
4.00 71 7.7 7.7 100.0
Total 99 100.0 100.0
P25
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 4 4.0 4.0 4.0
2.00 6 6.1 6.1 10.1
3.00 31 31.3 31.3 41.4
4.00 58 58.6 58.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
P26
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0
2.00 5 5.1 5.1 6.1
3.00 29 29.3 29.3 35.4
4.00 64 64.6 64.6 100.0
Total 99 100.0 100.0
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